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A R T I K E L

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1). pengaruh butir patah dan menir
terhadap tingkat penjualan beras premium; (2) pesentase kewajaran butir patah dan
menir dalam beras premium; (3) bagaimana pengusaha dapat mempengaruhi kualitas
beras premium untuk mencapai keuntungan tanpa mengurangi selera konsumen. Dalam
penelitian ini dilakukan pendekatan deskriptif dengan tujuan agar hasil penelitian dapat
menggambarkan dengan baik hubungan antara variabel yang terkandung dalam beras
premium terhadap penjualannya, menggunakan pedoman pada hasil yang diperoleh
melalui metode Kuasi Eksperimen. Untuk mempermudah analisis digunakan aplikasi
pengolah data SPSS (Statistical Program For Social Science), yang merupakan
paket program aplikasi komputer untuk menganalisis data-data statistik. Dari hasil analisis
dapat disimpulkan  bahwa variabel Butir patah, Menir, Beras Ramos IR.64 dan Beras
Rojolele secara simultan/bersama-sama ataupun sendiri-sendir/parsial mempunyai
pengaruh signifikan (bermakna) terhadap penjualan Beras Premium di Pasar Induk
Beras Cipinang.

kata kunci : beras premium, butir patah, menir, penjualan dan Pasar Induk Beras Cipinang.

ABSTRACT

The purposes of this study are to determine: (1) the effect of broken grains and
groats on the rates of sales of premium rice; (2) the fair percentage of broken grains and
groats in premium rice; (3) how the entrepreneurs can affect the quality of premium rice
to gain profit without reducing consumer taste. In this research, descriptive approach
is used in order that the results can well describe the relationship between the variables
contained in premium rice and the sales of the rice, using the guidelines on the results
obtained through the method of Quasi Experiments. To simplify the analysis of the data
processing, SPSS (Statistical Program for Social Science), a computer application
program package for analyzing statistical data, is applied. The results show that the
variables of broken grains, groats, Ramos IR.64 rice, and Rojolele rice simultaneously
or partially have significant (meaningful) influences on the sales of premium rice at the
Rice Master Market of Cipinang.
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I. PENDAHULUAN
eningkatan Pendapatan Domestik Bruto
(PDB) Indonesia sebesar 4,2 persen

ditriwulan ke III tahun 2009 (BPS 2009),
mengindikasikan terjadi peningkatan taraf
hidup masyarakat Indonesia yang semakin
baik. Peningkatan pertumbuhan ekonomi
tersebut ditunjang dengan pertumbuhan
tertinggi pada sektor pertanian sebesar  7,3
persen (BPS 2009). Dengan pertumbuhan
sektor pertanian yang besar mengindikasikan
beras merupakan salah satu komoditi potensial
yang  memegang peranan penting dalam
perekonomian nasional, dimana lebih dari 203
ju ta  penduduk  Indones ia  sebaga i
konsumennya.

Pertumbuhan ekonomi  tersebut
berdampak langsung  pada peningkatan taraf
hidup yang mempengaruhi perilaku pola hidup
masyarakat. Hal ini terjadi dikarenakan adanya
motifasi pada manusia untuk memenuhi
perbaikan kebutuhan yang ia inginkan karena
ketidakpuasan yang ia peroleh sebelumnya,
seperti yang dikatakan (Sumarwan, 2002)
Kebutuhan sendiri muncul karena konsumen
merasakan ketidaknyamanan (state of tension)
antara yang seharusnya dirasakan dan
sesungguhnya dirasakan.

Perubahan taraf hidup juga akan
berpengaruh terhadap pola konsumsi
seseorang terhadap bahan pangan dalam hal
ini beras.  Kebiasaan konsumen dalam
mengkonsumsi beras medium akan berubah
dan memilih untuk mengkonsumsi beras
premium sebagai pilihan untuk memuaskan
keinginan yang harus didapatkan ketika
kemam-puan daya belinya meningkat, seperti
banyak teori yang menyatakan bahwa
perubahan tingkat pendapatan dan pendidikan
telah mendorong perubahan preferensi
konsumen terhadap produk (khususnya
pangan) yang akan dibeli (Streerer dkk., 1991;
Barkema,1993; Drabenstott, 1994 dalam
Simatupang, 1995). Perubahan pola konsumsi
ter-hadap beras, menjadikan beras premium
sebagai  komoditi pangan yang potensial,
sehingga membuka peluang yang lebih besar
bagi dunia usaha perberasan.

Dengan semakin besar terbukanya
peluang usaha beras premium, maka
berdampak pada persaingan yang ketat antar
perusahaan industri  beras premium. Oleh
karena itu pemasaran merupakan salah satu
kegiatan yang dilakukan dalam menghadapi
per-saingan, pengembangan usaha dan untuk
mendapatkan laba, sehingga perusahaan
dapat  mengembangkan produknya,
menetapkan harga, mengadakan promosi dan
mendistribusikan barang dengan efektif.

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan
dalam konteks persaingan dalam industri beras
premium, adalah bagaimana mengetahui
kebutuhan konsumen terhadap kualitas beras
premium, karena pada umumnya dalam pasar,
pemahaman konsumen terhadap beras
premium hanya berdasarkan varietas (jenis
beras), rasa, harga, dan penampakan secara
visual kualitas beras, sedangkan faktor lain
yang terkandung di dalam unsur beras
premium tidaklah mereka pahami, karena
keterbatasan  pengetahuan terhadap kualitas,
hal ini merupakan salah satu penyebab
terabaikannya masalah ini, padahal derajat
sosoh, butir patah, menir, dan rasa serta
aromanya merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas beras.

Ada faktor yang sangat berperan yang
dapat mempengaruhi tingkat keuntungan
produsen tanpa banyak mempengaruhi kualitas
yang diterima konsumen, faktor tersebut adalah
Butir Patah dan Menir.

Butir Patah dan Menir dalam jumlah yang
banyak atau berlebihan akan mempengaruhi
kualitas beras dalam hal penampakan butir
beras utuh. Penambahan Butir Patah dan
Menir pada beras kualitas premium akan
meningkatkan keuntungan produsen, tentu
dengan tingkat kewajaran. Terkait dengan hal
tersebut perlu bagi perusahaan untuk
menganalisis pengaruh peningkatan Butir
Patah dan Menir dalam unsur beras premium
terhadap penjualannya, seberapa banyak
peningkatan jumlah Butir Patah dan Menir
yang dapat mempengaruhi minat beli
masyarakat terhadap beras premium, karena
minat beli merupakan bagian dari proses
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menuju ke arah tindakan pembelian yang
dilakukan oleh seorang konsumen. Untuk itu
penulis perlu mengukur seberapa penting
faktor-faktor tersebut dapat dilakukan produsen
untuk memaksimalkan penjualan tanpa mengu-
rangi tingkat kepercayaan konsumen dalam
pembelian beras premium, sehingga dapat
memberikan meningkatkan jumlah penjualan
agar mencapai keuntungan yang optimal.

Dari berbagai hal yang melatarbelakangi
penulisan ini, maka dapat ditarik rumusan
masalah yang menarik untuk dikembangkan
menjadi suatu kerangka penulisan ilmiah, yaitu:
a. Adakah pengaruh Butir Patah dan Menir

terhadap penjualan beras premium jika
butir patah  dan menir ditambahkan dalam
unsur beras premium

b. Seberapa banyak penambahan jumlah
Bu t i r  Pa tah  dan  Men i r  dapa t
mempengaruhi penjualan  beras premium.

c. Mengukur seberapa besar pengaruh Butir
Patah dan Menir terhadap penjualan beras
premium, sehingga dapat diketahui
besaran penambahan Butir Patah dan
Menir dapat dilaku-kan produsen untuk
memaksimalkan penjualan tanpa
mengurangi t ingkat kepercayaan
konsumen dalam pembelian beras
premium.

Berdasarkan pada tinjauan terhadap latar
belakang masalah dan perumusan masalah
yang telah diuraikan sebelumnya maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
a. Menganalisis tingkat penjualan terhadap

beras premium
b. Mengindentifikasi jumlah Butir Patah

maupun Menir yang mempengaruhi beras
premium.

c. Menganalisis besaran persentase
kewajaran penambahan Butir Patah dan
Menir pada beras premium.

d. Menjelaskan bagaimana pengusaha dapat
mempengaruhi kualitas beras premium
untuk mencapai keuntungan penjualan
tanpa mengurangi selera konsumen dalam
mengkonsumsi beras premium

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Produk

Pada dasarnya sebagian besar
keuntungan yang didapat oleh perusahaan
berasal dari kepuasan konsumen dalam
menikmati produknya. Kotler et.al (2000)
mengemukakan bahwa produk adalah “Segala
sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
menarik perhatian, dimiliki, digunakan atau
dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan
atau kebutuhan”. Selanjutnya produk itu
dijelaskan lebih lanjut oleh Lamb,Charles et.al
(2001) Produk didefinisikan sebagai segala
sesuatu baik yang menguntungkan maupun
tidak yang diperoleh seseorang melalui
pertukaran.

Dari definisi di atas dapat dijelaskan bahwa
produk adalah segala sesuatu yang  dapat
ditawarkan ke pasar dan dapat memenuhi
kebutuhan konsumen Sumarwan et.al (2009).
2.2 Identitas Produk

Identitas produk adalah hal-hal yang
mencakup aspek ruang lingkup produk
diantaranya, atribut produk, kualitas produk
dan penggunaan, Dalam perkembangannya
identitas produk harus pula disesuaikan dengan
perkembangan global. Standarisasi mutu yang
semula t idak menjadi variabel yang
diperhatikan, dalam perdagangan, kini menjadi
syarat mutlak untuk di perhatikan. Adapun
determinant dari identitas produk ini dapat
diklasifikasikan berdasarkan spesifikasi produk
dan atribut produk.
a. Spesifikasi produk  adalah ciri-ciri fisik

yang ditetapkan oleh produsen dalam
merancang dan memproduksi suatu
produk, diantaranya mencakup ukuran,
jenis, bahan dasar dan bahan penunjang.

b. Atribut produk adalah stimulus yang
mempengaruhi pembentukan atau konsep
berfikir, perhatian dan prilaku konsumen.
Atribut ini dievaluasi oleh konsumen dalam
hal nilai, keyakinan dan pengalaman masa
lalu suatu produk. Misalkan bahwa apakah
atribut beras terdiri dari, penampakan,
kadar air, butir kepala, patah menir  dan
rasa yang sesuai selera.
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2.3 Pengertian Beras
Beras merupakan bahan pangan pokok

bagi sebagian besar penduduk Indonesia.
Beras termasuk salah satu pangan pokok yang
mempunyai susunan zat makanan agak
lengkap. Disamping  mengandung karbohidrat
dan protein, beras juga tinggi asam amino
thiaminenya. Protein beras juga cukup lengkap
susunan asam amino thiaminenya, kecuali
tryptophane (Erwidodo, et.al,1996).

Beras terdiri dari berbagai jenis varietas,
antara lain IR 64, Cianjur Kepala (pandan
wangi), Setra, Saigon Bandung, Muncul
(Rojolele), IR 42, Cisadane, Ciherang dan lain-
lain.  Beras terbagi dengan kualitas I,II dan III.
Beras juga dibagi menjadi dua kelompok yang
membedakan kualitas yaitu beras premium
dan beras medium. Dalam perdagangan beras
di indonesia penjualan beras premium di
dominasi oleh tiga jenis beras, yaitu beras
Ramos (IR64), beras Rojolele (Muncul) dan
beras Cianjur Kepala (Pandan Wangi).
Pengelompokan pada tiga jenis beras tersebut
didasari oleh penggolongan berdasarkan
ukuran beras yang terbagi menjadi tiga type,
yaitu butir ramping (>3,0), sedang (2,1-3,0)
dan bulat (<2,0).  Ade Santika pada Buletin
Teknik Pertanian (2007).

Beras premium sangat dipengaruhi oleh
tingkat mutu yang terkandung dalam satuan
kemasannya, standar mutu beras didasari
pada karakteristik fisik butir beras (ukuran,
bantuk, bobot, keseragaman, tampilan beras,
jenis beras, derajat sosoh, mutu giling, mutu
tanak, aroma, kutuhan, dan kemurnian).

III. METODE PENELITIAN
3.1   Lokasi dan Waktu

Penelitian dilakukan di Pasar Induk Beras
Cipinang (PIBC) Jakarta yang dilaksanakan
pada bulan April-Mei 2010 dengan mengambil
sampel pada 10 (sepuluh) toko yang
memasarkan beras premium, dengan
melakukan pendekatan deskriptif, dengan
berpedoman pada hasil yang diperoleh melalui
metode Kuasi Eksperimen dan studi Literatur.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah : (i) data primer yang dibuat oleh peneliti

dengan menganalisis kualitas beras yang
dilakukan oleh Petugas Pemeriksa Kualitas
(PPK) beras Perum BULOG. (ii)data sekunder
diperoleh dari dokumen-dokumen penjualan
beras premium yang dimiliki oleh masing-
masing pedagang beras, dalam periode dua
bulan saat dilakukan penelitian.
3.2 Teknik Pengambilan Contoh

Teknik pengambilan contoh yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode probabilitisampling,
yaitu untuk  memilih secara acak  anggota
populasi, seperti pedagang dan jenis (verietas)
beras premium. Untuk mengukur tingkat
besaran Butir Patah dan Menir yang
terkandung di dalam  beras premium digunakan
motode simple random sampling.

Dari sepuluh toko tersebut ditentukan
sampel tiga jenis beras premium yang paling
banyak tingkat penjualan dan peredarannya
yaitu,  beras Ramos (IR.64), beras Muncul I
(Muncul), dan beras Cianjur Kepala (Pandan
Wangi). Jumlah sampel beras premium yang
di ambil dalam penelitian ini sebanyak 15 %
dari keseluruhan populasi yang jumlahnya
mencapai + 41.250 ton beras premium, dalam
periode dua bulan.

Jadi dari jumlah populasi yang telah di
tetapkan berdasarkan data yang dikeluarkan
oleh pengelola Pasar Induk Beras Cipinang,
maka sebanyak 41.250 ton diambil sampel
15% dengan menggunakan rumus  :

S = n% x Jumlah total populasi
 = 15% x 41.250

=  6.187,5 ton beras premium dalam
dua bulan.

Sedangkan anggota populasi yang dipilih
secara acak adalah Butir Patah dan Menir
yang diambil sebanyak 10% dari jumlah
populasi yang telah ditetapkan pada sepuluh
toko sesuai dengan jenis berasnya setiap
minggu selama dua bulan.
3.3 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Untuk mempermudah analisis digunakan
aplikasi pengolah data SPSS (Statistical
Program For Social Science). Dalam menguji
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analisis hipotesa dari penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya maka digunakan
Regresi Linier Berganda, yaitu untuk
mengetahui apakah ada pengaruh antara
variabel butir patah (X1), variabel menir (X2)
dan dua variabel dummy beras premium yaitu
beras Ramos/IR 64 (d1) serta beras Muncul
(d2) dengan penjualan beras premium (Y),
apakah masing-masing variabel independent
berhubungan positif atau negatif dan untuk
mem-prediksi nilai dari variabel dependent
apabila nilai variabel independent mengalami
kenaikan atau penurunan. Untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikatnya menurut (Sanusi,Anwar,2003)
digunakan rumus analisis  regresi linier ber-
ganda sebagai berikut :

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5

dimana :
y = dependent variabel (penjualan)
a = konstata
b1, b2,b3,b4,b5 =  koefisien regresi
X1, X2,X3,X4,X5 =  independent variabel  (Butir

    Patah, Menirdummy  IR 64
    dan dummy Muncul )

3.3.1  Uji Hipotesis I (Uji F)
Untuk menguji kebenaran hipotesis

pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji

keberartian/signifikansi regresi secara
keseluruhan sedangkan untuk menguji
hipotesis secara parsial digunakan Uji t.
3.3.2 Uji Hipotesis II (Uji t)

Untuk menguji kebenaran hipotesis kedua
langkah pertama yang dilakukan adalah
pengujian secara parsial melalui uji t.
3.3.3  Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui persentase sumbangan
pengaruh dua variabel independen yakni Butir
Patah, Menir, d1 (Ramos IR 64) dan d2
(Muncul) secara signifikan terhadap variabel
dependen (y) maka digunakan analisis
determinasi.

Koefisien ini akan menunjukan seberapa
besar persentase variasi variabel independen
yang digunakan akan mampu menjelaskan
variasi variabel dependen, baik secara simultan
maupun parsial.

IV. HASIL  DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Jumlah Penjualan beras

perminggu
Hasil pengambilan sampel terhadap tiga

jenis beras premium yang menjadi subjek
dalam penelitian ini, diperoleh data gambaran
jumlah penjualan, Butir Patah dan Menir dalam
penelitian setiap minggu selama dua bulan,
dapat dilihat pada Tabel 1,2dan 3.

Analisis Pengaruh Butir Patah Dan Menir Terhadap Penjualan Beras Premium Di Pasar Induk Beras Cipinang (Yudy Prakasa Y., Ujang Sumarwan, Sri Bawono)

Tabel 1. Indentifikasi jumlah penjualan beras premium setiap minggu dalam periode delapan
minggu.

Tabel 2. Indentifikasi jumlah rata-rata kandungan Butir Patah dalam tiga jenis beras premium
setiap minggu dalam periode delapan minggu.
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4.2 Statistik Deskripsi
Nilai rata-rata penilaian responden

terhadap variabel penelit ian, dengan
menggunakan SPSS, diperoleh nilai rata-rata
kelima variabel sebagai berikut : Tabel 4.

Berdasarkan Tabel  output di atas,
diperoleh nilai rata-rata untuk variabel
Penjualan sebesar 29.389 dan simpangan
baku sebesar 23.8234. Dengan demikian maka
secara keseluruhan penilaian responden
terhadap variabel  Penjualanadalah baik. Nilai
rata-rata untuk variabel Butir Patah sebesar
17.800 dan simpangan baku sebesar 5.5842.
Dengan demikian maka secara keseluruhan
penilaian responden terhadap variabel Butir
Patahadalah baik. Sedangkan nilai rata-rata
untuk variabel Menir sebesar 0.691 dan
simpangan baku sebesar 0.3889. Dengan
demikian maka secara keseluruhan penilaian
responden terhadap variabel Menir adalah
baik. Untuk nilai rata-rata untuk variabel d1
(beras IR64-I) sebesar 0.3333 dan simpangan
baku sebesar 0.47239. Dengan demikian maka
secara keseluruhan penilaian responden
terhadap variabel  Menir adalah baik. Untuk
nilai rata-rata untuk variabel d2 (beras Muncul
1) sebesar 0.3333 dan simpangan baku
sebesar 0.47239. Dengan demikian maka
secara keseluruhan penilaian responden

terhadap variabel d2 (beras Muncul 1) adalah
baik.
4.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Korelasi
Untuk melihat kekuatan pengaruh yang

terjadi antara Butir Patah, Menir, d1(IR64-I),
dan d2 (Muncul1) dengan penjualan baik
secara parsial maupun secara simultan maka
dengan menggunakan SPSS, diperoleh hasil
analisis korelasi parsial sebagai berikut: bahwa
nilai koefisien korelasi antara Butir Patah
dengan penjualan sebesar 0.156. Nilai ini
tergolong dalam kategori pengaruh yang lemah
(0,700-0,899) dan positif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik Butir Patah maka
Penjualan akan semakin baik. Nilai koefisien
korelasi antara Menir dengan Penjualan
sebesar 0.036. Nilai ini tergolong dalam
kategori pengaruh yang lemah (0,700-0,899)
dan positif. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik Menir maka Penjualan akan
semakin baik pula.

Nilai koefisien korelasi antara d1 (IR64-
I) dengan Penjualan sebesar 0.414. Nilai ini
tergolong dalam kategori pengaruh yang lemah
(0,700-0,899) dan positif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik d1(beras IR64-I)maka
Penjualan akan semakin baik.

Tabel 3. Indentifikasi jumlah rata-rata kandungan Menir dalam tiga jenis beras premium setiap
minggu dalam periode delapan minggu.

Tabel 4. Descriptive Statistics
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Nilai koefisien korelasi antara d2 (Muncul
I) dengan Penjualan sebesar -0.099. Nilai ini
tergolong dalam kategori pengaruh yang lemah
(0,700-0,899) dan negatif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik d2 (Muncul I)maka
Penjualan akan menjadi t idak baik.

Untuk melihat kekuatan pengaruh nilai
koefisien korelasi berganda secara simultan
antara Butir Patah, Menir, d1 (IR64-I), dan d2
(Muncul I) di perole data sebesar 0.518. Nilai
ini tergolong dalam kategori pengaruh yang
lemah (0,700-0,899) dan positif. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik Butir Patah,
Menir, d1 (IR64-I), dan d2 (Muncul I) maka
penjualan akan semakin baik pula.
4.3.1 Membentuk Persamaan Regresi Linier

Berganda
Model regresi linier berganda yang akan

dibentuk adalah:

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5

Dengan menggunakan SPSS, diperoleh
nilai taksiran a, b1, b2, b3, b4 dan b5 sebagai
berikut:

Berdasarkan Tabel output di atas,
diperoleh nilai a = -3.885, b1 = 1.290, b2 = -
5.604, b3 = 30.306, dan b4 = 12.230. Dengan
demikian maka diperoleh persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:

Y = -3.885 + 1.290 X1 + -5.604 X2 + 30.306
X3 + 12.230X4

Persamaan regresi linier berganda di atas
dapat dijelaskan sebagai berikut:
a = -3.885 Konstanta  bernilai negatif

sebe.sar -3.885 pada saat Butir Patah
(X1), Menir (X2), d1 (IR64-I), dan d2
(Muncul-I) nilainya adalah 0. Hal ini
menunjukkan bahwa penjualan (Y)
telah dinilai negatif tanpa adanya
variabel Butir Patah, Menir, d1 (IR64-I) ,
dan d2 (Muncul-I).

b1 = 1.290 Koefisien regresi variabel Butir
Patah (X1) sebesar 1.290 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap
dan Butir Patah mengalami kenaikan
1%, maka penjualan beras premium
(Y’) akan mengalami kenaikan sebesar
1,290 Menir maka semakin turun
tingkat penjualan beras premium

b2 = -5.604 Koefisien regresi variabel
Menir (X2) sebesar -5.604; artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap
dan Menir mengalami kenaikan 1%,
maka penjualan beras premium (Y’)
akan mengalami penurunan sebesar

5.604 ton. Koefisien bernilai negatif
artinya terjadi hubungan negatif antara
Menir dengan Penjualan beras
premium, semakin naik maka semakin
turun tingkat penjualan beras premium.

b3 = 30.306 Koefisien regresi variabel
dummy d1 (beras IR64-I) sebesar

Analisis Pengaruh Butir Patah Dan Menir Terhadap Penjualan Beras Premium Di Pasar Induk Beras Cipinang (Yudy Prakasa Y., Ujang Sumarwan, Sri Bawono)

Tabel  5. Coefficientsa

a.  Dependent Variabel: Penjualan
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30.306;  ar t inya j ika var iabel
independen lain nilainya tetap dan
dummy d1 (beras IR64-I) mengalami
kenaikan 1%, maka penjualan beras
premium (Y’) akan mengalami
kenaikan sebesar 30.306 ton. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara dummy d1 (beras IR64-
I) dengan Penjualan beras premium,
semakin naik dummy d1 (beras IR64-
I) maka semakin naik tingkat penjualan
beras premium.

b4 = 12.230 Koefisien regresi variabel
dummy d2 (Muncul I) sebesar 12.230;
artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan dummy d2 (beras
Muncul I) mengalami kenaikan 1%,
maka penjualan beras premium (Y’)
akan mengalami kenaikan sebesar
12.230 ton. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara
dummy d2 (beras Muncul I) dengan
Penjualan beras premium, semakin
naik dummy d2 (beras Muncul I) maka
semakin naik tingkat penjualan beras
premium.

4.3.2. Pengujian Hipotesis
Untuk meyakinkan apakah pengaruh yang

diberikan oleh variabel Butir Patah, Menir, d1
(IR64-I), dan d2(Muncul I) signifikan atau tidak
terhadap variabel penjualan, akan dilakukan
pengujian hipotesis, baik secara simultan
(menggunakan uji F) maupun secara parsial
(menggunakan uji t).
4.3.2.1 Uji Hipotesis I (Uji F)

Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini
adalah:
H0 : •1 = •2 = •3 = •4 = 0  artinya va-riabel

Butir Patah, Menir, d1, dan d2secara
simultan tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap penjualan.

H1 : paling sedikit ada satu • • 0 artinya
variabel Butir Patah, Menir, d1, dan
d2secara simultan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
penjualan.

• = 5%

Dengan menggunakan SPSS, diperoleh
hasil F hitung sebesar 21.552. Nilai ini kemudian
akan dibandingkan dengan nilai F pada Tabel
distribusi F schnedecor. Dengan • = 5% dan
derajat bebas (db1= 5, db2 = 235) diperoleh
nilai FTabel sebesar  2,410.

Dikarenakan F hitung (21.552) > F Tabel

(2,410) maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya
bahwa variabel Butir Patah, Menir, d1, dan d2
secara simultan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap penjualan.

Untuk melihat secara rinci variabel mana
saja yang memberikan pengaruh yang
bermakna dan mana yang tidak memberikan
pengaruh bermakna, berikut disajikan uji
hipotesis secara parsial.
4.3.2.2  Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)
1) Uji hipotesis parsial untuk variabel

Butir Patah
Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini

adalah:
H0 : •1 = 0 artinya variabel Butir Patah

secara parsial tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
penjualan.

H1 : •1 • 0 artinya variabel Butir Patah
secara parsial memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap penjualan. •
= 5%

Dengan menggunakan SPSS, diperoleh
hasil t hitung untuk variabel Butir Patah sebesar
5.080. Nilai ini kemudian akan dibandingkan
dengan nilai t pada Tabel distribusi t student.
Dengan • = 5% dan derajat bebas (db = 235)
diperoleh nilai tTabe l sebesar  1,970.
Dikarenakan t hitung (5.080) > t Tabel (1,970) maka
H0 ditolak dan H1 diterima, artinya bahwa
variabel Butir Patahsecara parsial memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap penjualan.
2) Uji hipotesis parsial untuk variabel

Menir
Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini

adalah:
H0 : •2 = 0 artinya variabel Menirsecara

parsial tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap penjualan.
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H1 : •2 • 0 artinya variabel Menirsecara
parsial memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap penjualan. • = 5%

Statistik yang digunakan adalah statistic t.
Dengan menggunakan SPSS, diperoleh

hasil t hitung sebagai berikut:
Berdasarkan Tabel output di atas,

diperoleh nilai t hitung untuk variabel Menir
sebesar -1.588.

Nilai ini kemudian akan dibandingkan
dengan nilai t pada Tabel distribusi t hitung.
Dengan • = 5% dan derajat bebas (db = 235)
diperoleh nilai tTabe l sebesar  1,970.
Dikarenakan t hitung (-1.588) < t Tabel (1,970)
maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya bahwa
variabel Menirsecara parsial  tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap penjualan.
3) Uji hipotesis parsial untuk variabel d1

(IR64-I)
Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini

adalah:
H0 : •3 = 0 artinya variabel d1secara

parsial tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap penjualan.

H1 : •3 • 0 artinya variabel d1secara parsial
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap penjualan.

• = 5%
Statistik yang digunakan adalah statistik t.
Berdasarkan Tabel output di atas,

diperoleh nilai t hitung untuk variabel d1
sebesar 8.731.

Nilai ini kemudian akan dibandingkan
dengan nilai t pada Tabel distribusi t student.
Dengan • = 5% dan derajat bebas (db = 235)
diperoleh nilai tTabel sebesar  1,970.
Dikarenakan t hitung (8.731) > t Tabel (1,970) maka
H0 ditolak dan H1 diterima, artinya bahwa

variabel d1secara parsial memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap penjualan.
4) Uji hipotesis parsial untuk variabel d2

(Muncul I)
Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini

adalah:
H0 : •4 = 0 artinya variabel d2 secara

parsial tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap penjualan.

H1 : •4 • 0 artinya variabel d2secara parsial
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap penjualan.

• = 5%
Berdasarkan Tabel output di atas,

diperoleh nilai t hitung untuk variabel d2
sebesar 3.601. Nilai ini kemudian akan
dibandingkan dengan nilai t pada Tabel
distribusi t student. Dengan • = 5% dan derajat
bebas (db = 235) diperoleh nilai tTabel sebesar
 1,970. Dikarenakan t hitung (3.601) > t Tabel (1,970)
maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya bahwa
variabel d2 secara parsial memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap penjualan.
4.3.3 Koefisien Determinasi

Setelah diketahui kedua variabel bebas
yakni Butir Patah, Menir, d1 (IR64-I), dan
d2(Muncul1)memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap penjualan, selanjutnya
akan dilihat persentase besarnya pengaruh
dari kedua variabel bebas, baik secara simultan
maupun secara parsial.
4.3.3.1 Koefisien Determinasi Simultan

Koef is ien  determinas i  s imul tan
menunjukkan besarnya pengaruh gabungan
yang diberikan oleh keempat variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Dengan menggunakan SPSS diperoleh
hasil output sebagai berikut :

Analisis Pengaruh Butir Patah Dan Menir Terhadap Penjualan Beras Premium Di Pasar Induk Beras Cipinang (Yudy Prakasa Y., Ujang Sumarwan, Sri Bawono)

Tabel 6. Model Summaryb

a. Predictors: (Constant), d2, Menir, Butir Patah, d1
b. Dependent Variabel:  Penjualan
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Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai R
square (R2) sebesar 0,268 atau 26,8%. Hal
ini menunjukkan bahwa Butir Patah, Menir, d1
(IR64-I), dan d2 (Muncul I) secara simultan
memberikan pengaruh terhadap pen-jualan,
sebesar 26,8%, sedangkan 73,2% lainnya
merupakan pengaruh dari faktor lain yang tidak
diteliti.
4.3.3.2 Koefisien Determinasi Parsial

Koefisien determinasi parsial merupakan
rincian dari koefisien determinasi simultan
yang telah dibahas di atas. Koefisien
determinasi parsial diperoleh dengan
mengalikan koefisien regresi yang telah
distandarkan (Beta) dengan koefisien korelasi
antara variabel bebas dengan variabel terikat
(Zero Order Correlation).

Berdasarkan Tabel output di atas, dapat
diuraikan hasil Koefisien determinasi parsial
sebagai berikut :
1) Butir Patah =

0.302 x 0.156 = 0,0471  = 4,71%
Dengan demikian maka variabel Butir
Patahmemberikan pengaruh terhadap
penjualan sebesar 4,71%

2) Menir =
-0.091 x 0.036= -0,003  = -0,3%
Dengan demikian maka variabel Menir
memberikan pengaruh ter-hadap
penjualan sebesar -0,3%

3) d1 (IR64-I) =
0.601 x 0.414= 0,2488  = 24,8%
Dengan demikian maka variabel d1
memberikan pengaruh terhadap penjualan
sebesar 24,8%

4) d2 (Muncul-I) =
0.243 x -0.099= -0,0240 = -2,40%
Dengan demikian maka variabel d2
memberikan pengaruh terhadap penjualan
sebesar -2,40

4.4 Analisis Beras Premium
4.4.1 Trend Penjualan Beras Premium

Penjualan beras premium jenis IR64-I
adalah yang tertinggi dibanding dengan dua
jenis beras lain yang menjadi objek penelitian,
hal ini dikarenakan beras jenis ini adalah jenis
beras yang peredarannya paling tinggi
dibanding dengan dua jenis beras premium
yang dijual di pasar induk beras Cipinang.
Tingkat penjualan tertinggi jenis beras ini terjadi
pada minggu ke empat yaitu sebanyak 456
ton dan minggu ke delapan sebanyak 456,3
ton, dalam dua bulan periode penelitian.

Penjualan beras premium jenis Muncul I
merupakan jenis beras premium dengan tingkat
penjualan dibawah tingkat penjualan beras
jenis IR64-I , namun dari segi kualitas dan
harga, pada umumnya beras jenis ini lebih
baik dari pada jenis beras IR64-I. Trend
penjualan beras ini terjadi pada minggu
keempat sebanyak  270,5 ton dan juga minggu
ke delapan sebanyak 274,9 ton.

Penjualan beras Pandan Wangi, adalah
jenis beras dengan jumlah penjualan paling
sedikit dibanding dua jenis beras premium
dalam penelitian ini, hal ini disebabkan karena
harganya yang relatif lebih mahal, sehingga
konsumen beras ini merupakan  kalangan
tertentu dengan penghasilan yang tinggi. Trend
penjualan tertinggi beras ini juga terjadi pada
minggu keempat sebanyak 197,5 ton dan ke
delapan dalam dua bulan  penelitian sebanyak
198 ton.

Tabel 7. Coefficientsa

a. Dependent Variabel Penjualan
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Ketiga jenis beras ini mempunyai trend
penjualan yang sama yaitu  akan meningkat
pada setiap akhir bulan berjalan. Hal ini terjadi
dikarenakan pada umumnya konsumen beras
jenis ini adalah para pedagang pengecer yang
akan mengisi kembali persediaan barangnya
untuk mengantisipasi permintaan pada awal
bulan oleh konsumen akhir, seperti terlihat
pada Gambar 1.

4.4.2 Analisis Persentase Butir Patah Dalam
Beras Premium

4.4.2.1 Beras Pandan Wangi
Rata-rata pencampuran Butir Patah pada

beras premium jenis Pandan Wangi adalah
sebanyak 20,3%. Ini  ter jadi karena
penambahan Butir Patah untuk menekan harga
jualnya, selain itu para pedagang menganggap
bahwa permintaan beras Pandan Wangi tidak
terlalu dipengaruhi oleh banyaknya Butir Patah,
namun sangat di pengaruhi oleh faktor yang
menjadi keunggulan dari beras ini, yaitu
aromanya dan rasanya yang pulen (setelah
menjadi nasi). Mereka juga beranggapan
bahwa, karena bentuknya yang hampir bulat
dan agak kecil akan menyamarkan Butir Patah
jika ditambahkan pada jenis beras ini.

Hasil  regresi yang dilakukan pada model
beras Pandan Wangi, diketahui  bahwa
peningkatan butir patah sebanyak 1% ternyata
hanya dapat meningkatkanpenjualan sebanyak
0,634 ton. Dengan kata lain bahwa apabila
terjadi hambatan suplay yang mengakibatkan
peningkatan harga juga berdampak pada
berkurangnya permintaan sehingga
menimbulkan berkurangnya t ingkat

keuntungan, maka terdapat peluang  setiap
1% penambahan Butir Patah pada beras
Pandan Wangi untuk tetap mendapatkan
tingkat penjualan sebanyak 0,634 ton. tanpa
harus meningkatkan harga penjualannya.

Penambahan Butir Patah yang dilakukan
para pedagang pada beras ini selalu
berfluktuasi selama periode penelitian.
Frekuensi penambahan akan meninggi pada

awal minggu pertama sampai pada minggu
ke tiga kemudian menurun pada minggu ke
empat, demikian berikutnya pada setiap
minggu pada bulan berikutnya. Hal ini terjadi
karena pada minggu pertama sampai dengan
minggu ketiga permintaan beras jenis ini akan
menurun, tentunya akan berdampak pada
tingkat keuntungan pedagang. Agar tingkat
penjualan tidak menggangu tingkat keuntungan
maka pencampuran Butir Patah diperbanyak
untuk mensubsidi  berkurangnya tingkat
keuntungan pedagang.

Namun sebaliknya pencampuran Butir
Patah akan menurun pada minggu ke empat,
pada minggu ini permintaan terhadap beras
Pandan Wangi akan meninggi sehingga tanpa
menambah Butir Patah pun tingkat keuntungan
akan tercapai (lihat Gambar 2).
4.4.2.2 Beras Muncul I

Kemudian  banyaknya ra ta - ra ta
pencampuran Butir Patah pada beras Muncul
I menempati urutan kedua setelah beras
Pandan Wangi yaitu sebanyak 16,7%, hasil
regresi yang dilakukan pada model beras
Muncul I, diketahui  bahwa peningkatan butir
patah sebanyak 1% ternyata dapat

Analisis Pengaruh Butir Patah Dan Menir Terhadap Penjualan Beras Premium Di Pasar Induk Beras Cipinang (Yudy Prakasa Y., Ujang Sumarwan, Sri Bawono)

Gambar 1.  Grafik trend penjualan beras premium
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meningkatkan penjualan sebanyak 1.376 ton.
Dengan kata lain bahwa apabila terjadi
hambatan suplay yang mengakibatkan
peningkatan harga juga berdampak pada
berkurangnya permintaan sehingga
menimbulkan berkurangnya t ingkat
keuntungan, maka terdapat peluang  setiap
1% penambahan Butir Patah pada beras IR64-I
untuk tetap mendapatkan tingkat penjualan
sebanyak 1.376 ton tanpa harus meningkatkan
harga penjualannya.

Sama dengan beras Pandan Wangi
penambahan Butir Patah yang dilakukan para
pedagang pada beras ini juga selalu ber
fluktuasi selama periode penelitian. Frekuensi
penambahan akan meninggi pada awal minggu
pertama sampai pada minggu ke tiga kemudian
menurun pada minggu ke empat, demikian
berikutnya pada setiap minggu pada bulan
berikutnya.   

Hal ini terjadi karena pada minggu pertama
sampai dengan minggu ketiga permintaan
beras jenis ini akan menurun, tentunya akan
berdampak pada tingkat keuntungan
pedagang. Agar tingkat penjualan tidak
menggangu tingkat keuntungan maka
pencampuran Butir Patah diperbanyak untuk
mensubsidi  berkurangnya tingkat keuntungan
pedagang.

Namun sebaliknya pencampuran Butir
Patah akan menurun pada minggu ke empat,
pada minggu ini permintaan terhadap beras
Muncul I akan meninggi sehingga tanpa
menambah Butir Patah pun tingkat keuntungan
akan tercapai (lihat Gambar 2).

4.4.2.3  Beras IR64-I
Rata-rata pencampuran Butir Patah pada

beras IR64-I adalah sebanyak 16,4% selama
penelitian, pencampuran terbanyak Butir Patah
dalam beras premium dilakukan para
pedagang pada periode minggu pertama
sampai denganminggu ke tiga kemudian
menurun pada minggu ke empat, demikian
berikutnya pada setiap minggu pada bulan
berikutnya, tentunya akan berdampak pada
tingkatkeuntungan pedagang. Agar tingkat
penjualan tidak menggangu tingkat keuntungan
maka pencampuran Butir Patah diperbanyak
untuk mensubsidi  berkurangnya tingkat
keuntungan pedagang. Dari hasil  regresi yang
dilakukan pada model beras IR64-I, diketahui
 bahwa peningkatan butir patah sebanyak 1%
ternyata dapat meningkatkan penjualan
sebanyak 2.343 ton. Dengan kata lain bahwa
apabila terjadi hambatan suplay yang
mengakibatkan peningkatan harga juga
berdampak pada berkurangnya per-mintaan
sehingga menimbulkan berkurangnya tingkat
keuntungan, maka terdapat peluang  setiap
1% penambahan Butir Patah pada beras IR64-
I untuk tetap mendapatkan tingkat penjualan
sebanyak 2.343 ton. tanpa harus meningkatkan
harga penjualannya.

Namun sebaliknya pencampuran Butir
Patah akan menurun pada minggu ke empat,
pada minggu ini permintaan terhadap beras
IR64-I  akan meninggi sehingga tanpa
menambah Butir Patah pun tingkat keuntungan
akan tercapai (lihat Gambar 2).

Gambar  2.  Grafik persentase kandungan Butir Patah dalam beras premium.
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4.5 Analisis Persentase Menir Dalam Beras
Premium
Rata-rata tercampurnya Menir pada beras

premium jenis IR64-I adalah yang tertinggi
dengan rata-rata pencampuran sebanyak
0,78% sedangkan rata-rata pencampuran
Menir pada beras Muncul I sebanyak 0,69%
dan Pandan Wangi sebanyak 0,60%, namun
secara keseluruhan tercampurnya Menir
terhadap ketiga jenis beras tersebut tidaklah
mencampai 1%, lihat Gambar 3.

Dari hasil  regresi yang di-lakukan pada
model beras IR64-I, diketahui  bahwa
peningkatan Menir sebanyak 1% dapat
meningkatkan penjualan sebanyak 22,347 ton.
Dengan kata lain bahwa apabila terjadi
hambatan suplay yang mengakibatkan
peningkatan harga juga berdampak pada
berkurang-nya permintaan sehingga
menimbulkan berkurangnya t ingkat
keuntungan, maka terdapat peluang  setiap
1% penambahan Menir pada beras IR64-I
untuk tetap mendapatkan tingkat penjualan
sebanyak 22,347 ton tanpa harus
meningkatkanharga penjualannya, dengan
syarat nilai Butir Patah tetap. Namun untuk
beras Muncul dan Pandan Wangi setiap
peningkatan Menir akan berdampak pada
berkurangnya tingkat penjualan.

Dalam eksperimen pemeriksaan kualitas
yang dilakukan penulis pada sepuluh pedagang
beras yang menjual beras premium, masih
ditemukan beberapa pedagang menjual beras

premiumnya dengan tingkat rata-rata
kandungan Menir sebanyak 1,6% hal ini bisa
saja dilakukan pedagang atau pengusaha
industri beras untuk menghabiskan stok Menir
yang mereka miliki, selain itu karena harga
Menir yang murah, maka penambahan Menir
pada beras premium secara berlebihan akan
 mempengaruhi  harga jual beras itu sendiri.

Tercampurnya Menir tertinggi pada
delapan minggu periode experimen terjadi
pada minggu ke tiga dan minggu ke tujuh,
namun mengingat jumlah Menir yang
tercampur masih dibawah 1% maka
diperkirakan hal ini terjdi akibat prosses paskah
panen yang kurang baik. Jika pencampuran
dilakukan oleh pedagang maka, jumlah
keuntungan yang dilakukan tidaklah signifikan.

Pencampuran Menir yang ber-lebihan
akan sangat berpengaruh terhadap kualitas
beras, khususnya pada hal penampakan
terhadap beras itu sendiri. Dengan bentuknya
yang kecil maka Menir dalam kemasan akan
sangat terlihat jelas, karena biasanya Menir
akan terkumpul di bawah setiap kemasan
beras.
4.6 Rata-rata Harga Beras Premium

Berdasarkan rekapitulasi rata-rata harga
penjualan yang diterbitkan oleh pengelola
pasar Induk beras cipinang menunjukan bahwa
rata-rata kenaikan dan penurunan harga beras
IR64-1 setiap    minggunya dalam periode dua
bulan hanya   mengalami kenaikan sebesar
0,4%.

Analisis Pengaruh Butir Patah Dan Menir Terhadap Penjualan Beras Premium Di Pasar Induk Beras Cipinang (Yudy Prakasa Y., Ujang Sumarwan, Sri Bawono)

Gambar 3.  Grafik Persentase kandungan Menir  dalam beras premium
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Untuk harga beras Muncul-I setiap
minggunya dalam periode dua bulan
mengalami penurunan sebesar 0,4%.
Sedangkan  kenaikan dan penurunan harga
beras Pandan Wangi setiap minggunya dalam
periode dua bulan hanya mengalami
penurunan sebesar 0,1%, atau bisa dikatakan
relatif stabil. berdasarkan Tabel 8.

V. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan berikut disampaikan kesimpulan:
1. Dari hasil analisis didapatkan bahwa

variabel Butir Patah, Menir, beras Ramos
IR.64 dan beras Rojolele secara
simultan/bersama-sama mempunyai
pengaruh signifikan (bermakna) terhadap
penjualan beras premium di Pasar Induk
Beras Cipinang, sedangkan secara parsial
variabel Butir Patah juga memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
penjualan, namun variabel Menir secara
parsial tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap penjualan beras
premium di Pasar Induk Beras Cipinang.
Untuk dummy beras Ramos (IR-64) dan
beras Muncul  secara parsial juga
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap penjualan.

2. Variabel Butir Patah memberikan
pengaruh terhadap penjualan sebesar
4,71%, sedangkan Menir memberikan
pengaruh sebesar -0,3%, untuk beras

Ramos (IR 64) memberikan pengaruh
24,8% dan beras Muncul memberikan
pengaruh sebesar -2,40%

3. Pengaruh Butir Patah, Menir, beras ramos
(IR64), dan beras Muncul yang di berikan
terhadap penjualan beras premium yang
di jual di Pasar Induk Beras Cipinang
sebesar 26,8% sedangkan sisanya yaitu

sebesar 73,2% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti.

4. Faktor-faktor tersebut diatas terjadi pada
periode penelitian dengan kondisi pasar
yang relatif stabil.

5. Dalam perdagangan beras, khususnya
beras premium di pasar induk beras
Cipinang kenaikan dan penurunan harga
beras tidak selalu dipengaruhi oleh
peningkatan dan penurunan tingkat
kual i tas beras, namun biasanya
dipengaruhi oleh supply dan demand
beras itu sendiri.

6. Harga beras premium terbentuk dari
bahan baku dan pemerosesan pasca
panennya, sehingga kualitas beras pada
umumnya sudah dapat dibedakan sesuai
harganya.

7. Perubahan kualitas pada tingkat produsen
kepada konsumen akhir dapat membantu
produsen untuk mempertahankan tingkat
keuntungan yang diperoleh, tanpa harus
menaikkan dan menurunkan tingkatan
harga.

Tabel 8. Perkembangan harga rata-rata beras premium di Pasar Induk Beras Cipinang

Sumber : Food Station Jakarta
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5.2 Saran
Dari hasil penelitian, analisis dan

kesimpulan di atas, berikut beberapa saran
yang dapat disampaikan:
1. Walaupun peningkatan Butir Patah dan

Menir mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap penjualan beras
premium, namun untuk melindungi hak
konsumen maka perlu di lakukan
pencantuman standart mutu sebagai
jaminan kualitas terhadap produk yang di
jual.

2. Untuk membentuk persaingan antara
produk maka pedagang sebaiknya
mematenkan Merk sendiri sebagai
identitas produk.

3. Menerima  beras dari pemasok yang sama
dalam setiap penerimaan barang, pada
satu merk yang sama untuk menjamin
kualitas beras yang dijual tetap terjaga.

4. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan kajian bagi akademisi
maupun praktisi, sebagai bahan penelitian
lebih lanjut. Hal ini  berdasarkan perlunya
per l indungan terhadap hak-hak
konsumen.

5. Dari besarnya nilai koefisien determinasi,
nilai R square (R2) yang diperoleh sebesar
0,268 atau 26,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa Butir Patah, Menir, d1 (IR64-I),
dan d2 (Muncul I) secara simultan
member ikan pengaruh terhadap
penjualan, sebesar 26,8%, sedangkan
73,2% lainnya merupakan pengaruh dari
faktor lain dalam beras premium yang
tidak diteliti, seperti pengaruh kadar air,
derajat sosoh, butir utuh dan lain-lain,
maka  masih diperlukan  adanya penelitian
lanjutan bagi peneliti lain, untuk meneliti
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.
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